
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan terdahulu 

maka pada bagian ini Peneliti akan menyimpulkan makna ukiran dalam rumah adat 

Tiwu Deru.  

1. Makna-makna yang terdapat pada ukiran rumah adat  sebagai simbol 

merupakan falsafah hidup orang Ngada.  

2. Ukiran tanduk kerbau/zegu kaba  memilki makna sebagai simbol status 

sosial. Semakin besar tanduknya maka semakin tinggi nilai statusnya dalam 

masyarakat. Kuda/ Jara : pada zaman dulu nenek moyang menggunakan 

kuda sebagai alat transportasi dalam berpergian jauh. Makanya ukiran kuda 

digambarkan dalam rumah adat. Kuda sebenanya simbol kendaraan bagi 

nenek moyang atau ine ebu. Ayam/manu : sebagai simbol pengatur waktu. 

Dengan terus sadar akan kehipuan yang selalu diatur oleh aturan waktu adat 

untuk hidup bersama dengan lebih baik. Adapaun istilahnya manu the kako 

ra’o, kako moe manu jago. Ular kepala dua/ Sawa ini terdapat pada kawa 

pere yang memiliki arti sebegai penjaga atau kekuatan dalam melindungi 

anggota keluarga dari kejahatan orang-orang yang memiliki kekuatan gaib.  

 

 



6.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1) Seluruh masyarakat Desa Tiworiwu, Kecamatan Jerebuu, Kabutapen Ngada 

untuk selalu belajar mengetahui warisan leluhur dan tidak mudah terpengaruh 

terhadap budaya luar dan menjaganya agar tidak terkikis dan tergeser. Sebab 

budaya adalah suatu produk masyarakat sebagai harta yang perlu dijaga dan 

diwariskan nilai-nilai sosial dan kemanusiaannya. Oleh karena itu segala 

bentuk kebudayaan perlu mendapat tempat yang layak untuk dipelajari dan 

dipahami oleh setiap masyarakatnya. Hal ini dapat berguna sebagai transisi 

kebudayaan dari generasi ke generasi agar tetap ada, sehingga semua lapisan 

masyarakat bisa memahami budayaanya agar dapat mempertahankan 

eksistensi wujud dan nilai kebudayaannya.  

2) Untuk generasi muda agar selalu mempelajari tentang ukiran dan makna-

maknanya , agar budaya nenek moyang tersebut selalu tetap dijaga dan dapat 

memberikan informasi-informasi yang didapat dan membaginya kepada 

mereka yang belum mengetahuinya. 
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